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ABSTRAK 
 

Adisty Akhoma Ummah, 2023 , Kelayakan Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak 
Daun Kelor (Moringa Oleifera) Kombinasi Mentimun (Cucumis Sativus L.) Untuk 
Perawatan Kulit Wajah Berjerawat 

Kecantikan bagi wanita merupakan hal yang sangat penting, sehingga 
seorang wanita selalu memperhatikan kecantikannya. Bagian kulit yang perlu 
mendapat perhatian dan perawatan agar tidak terserang penyakit adalah kulit wajah.  
Salah satu bahan aktif alami yang dapat digunakan untuk pembuatan masker adalah 
daun kelor karena memiliki manfaat untuk menghambat aktivitas pertumbuhan 
bakteri. Daun kelor mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan fenol yang 
bermanfaat untuk merawat jerawat. untuk melakukan pembaharuan tentang 
pembuatan kosmetik masker gel peel off penambahan bahan alami lainnya yang 
bermanfaat untuk kulit berjerawat yaitu mentimun. Mentimun mengandung 
senyawa flavonoid yang bagus karena bekerja sebagai antibakteri dengan 
menghambat fungsi kerja membran sitoplasma dari bakteri. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi 
mentimun di tinjau dari uji laboratorium, uji organoleptic dan uji hedonic. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Dalam penelitian 
ini menggunkan variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) serta jenis data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan sumber data yang digunkan yaitu 
observasi, dokumentasi dan kuesioner. Untuk penilian uji organoleptik dan uji 
hedonik masker gel peel off membutuhkan 7 orang panelis yaitu 2 orang Dosen  
Tata Rias dan Kecantikan, 1 oran Analis Farmasi, 1 orang Terapis Salon, 1 orang 
Terapis Klinik Kecantikan dan 2 Mahasiswa Farmasi. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium. kadar vitamin c masker gel pell off 
ekstrak daun kelor kombinasi mentimun yaitu pada formulasi F1: (1g daun kelor : 
0.30g mentimun) 1,280%, formulasi F2 (2g daun kelor : 0.30 g mentimun) 1,724 % 
dan formulasi F3 (3g daun kelor : 0.30 mentimun) 1,947%. Hasil uji Skrining 
fitokimia diketahui ekstrak daun kelor kombinasi mentimun positif mengandung 
vitamin C, flavonoid, tanin dan saponin. Hasil uji pH (F0=6.5), (F1=6), (F2=5.5), 
dan (F3=5). Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa semua formulasi masker 
ini homogen. Hasil uji daya sebar menunjukkan yaitu (F0=6,9cm), (F1=6,0cm), 
(F2=6,4cm) dan (F3=6,0). Hasil uji waktu mengering masker ini membutuhkan 
waktu sekitar 25 menit. Hasil uji daya lekat pada masker gel peel off ekstrak daun 
kelor kombinasi mentimun yang dilakukan oleh panelis menyatakan semua 
formulasi lekat. Dan dari semua formulasi, F3 merupakan formulasi yang paling 
terlihat dari uji Laboratorium, serta dilihat uji organoletik panelis kurang suka 
terhadap aroma khas ekstrak daun kelor kombianasi mentimun yang beraroma 
ekstrak. 
 
Kata kunci: kelayakan ekstrak, daun kelor, ekstrak mentimun, masker gel pell off 
ekstrak daun kelor kombinasi mentimun, kadar vitamin C, organoleptic, hedonic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Kecantikan bagi wanita merupakan hal yang sangat penting, 

sehingga seorang wanita selalu memperhatikan kecantikannya. Kriteria 

wanita cantik adalah wajah sehat berseri, tubuh ideal, rambut lurus panjang 

dan kulit sehat. Penampilan kulit yang sehat dapat ditentukan oleh struktur 

fisik kulit, warna, ketebalan, dan kekenyalan kulit (Wasitaatmadja, 2007). 

Bagian kulit yang perlu mendapat perhatian dan perawatan agar tidak 

terserang penyakit adalah kulit wajah. 

Kulit wajah adalah bagian yang sangat istimewa hingga banyak 

orang berlomba untuk mendapatkan kulit wajah yang terbaik. Menjaga 

kebersihan wajah merupakan salah satu cara untuk menghilangkan kotoran 

dan minyak berlebih dari wajah (Prima & Minerva, 2018).  

Permasalahan kulit wajah yang kerap terjadi pada remaja baik 

perempuan atau laki-laki yaitu jerawat. Jerawat adalah peradangan pada 

saluran kelenjer minyak yang berlebihan dan tersumbat oleh kotoran. 

Penyebab tumbuhnya jerawat yang meradang, dapat dipicu dengan adanya 

bakteri staphylococcus epidermidis, bakteri staphylococcus aureus, dan 

bakteri Propionibacterium acnes (Saraswati, 2015). Biasanya jerawat 

sering muncul pada usia remaja sekitar usia 12-15 tahun, dan tingkat 

keparahannya kebanyakan di usia dewasa sekitar 17-21 tahun (Trisuci et al., 

2020). Kulit wajah yang bersih, bebas dari bekas jerawat pasti bisa 
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meningkatkan rasa percaya diri seseorang untuk tampil cantik.(Fransisca et 

al., 2017) 

Menurut (Kusantati et al., 2008) menyatakan bahwa ada 4 jenis 

jerawat yaitu:  

(1) juvenile acne adalah jerawat yang muncul pada masa pubertas, 
biasanya menyerang remaja yang berusia antara 14 sampai 20 tahun. 
(2) acne vulgaris adalah jerawat yang terjadi pada semua umur dan 
sering muncul sebagai komedo pada kulit berminyak. (3) acne 
rosacea merupakan jerawat yang sering terjadi pada wanita usia 30-
40 tahun, diawali dengan kemerahan, kemudian meradang hingga 
menimbulkan lipatan bersisik pada hidung, (4) acne nitrous 
merupakan jerawat yang sudah parah dan menimbulkan lubang atau 
bopeng. 
Menurut (Syahputra et al., 2021) menjelaskan bahwa faktor 

penyebab jerawat adalah: (1) makanan dengan kadar lemak yang tinggi, (2) 

aktifitas fisik meningkat, (3) kesalahan penggunaan kosmetik, (4) iklim (5) 

datangnya menstruasi atau haid, (6) jarang mencuci wajah, dan (8) stress.  

Perawatan pada kulit berjerawat dapat menggunakan kosmetika 

skincare. Kosmetik skincare adalah rangkaian kegiatan perawatan kulit 

yang menunjang kesehatan dan kecantikan kulit, macam-macam kosmetika 

skincrea terdiri dari pencuci wajah, pelembab, toner, serum dan masker.  

Menurut (Tranggono ,2014) penggolongan kosmetik berdasarkan 

pembuatan dibagi menjadi 3 yaitu:1) kosmetika modern yaitu kosmetik 

yang diramu dari bahan kimia dan diolalah secara modern, 2) kosmetika 

tradisonal yaitu kosmetik yang terbuat dari bahan alam dan diolah dengan 

resep turun temurun, dan 3) semi tradisional yaitu dibuat dari bahan alami 

dan diolah secara modern sehingga lebih tahan lama.  
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Salah satu kosmetika skincare yang sering digunakan adalah 

masker. Masker adalah produk kosmetik perawatan wajah yang memiliki 

kandungan vitamin, zat aktif dan nutrisi sehinnga mampu meningkatkan 

kesehatan pada kulit wajah. Masker wajah saat ini banyak diminati oleh 

kaum remaja dan dewasa karena pemakaianya memberi rasa nyaman dan 

tenang saat menggunakannya.  

Menurut (Muliyawan & Dewi, 2013) masker merupakan produk 

kosmetik yang memiliki banyak kegunaan seperti: untuk menutrisi kulit 

wajah, melembabkan kulit dan mampu membuat kulit lebih kencang, sehat 

dan segar.  Masker wajah memiliki berbagai macam jenis seperti: masker 

bubuk, masker krim, masker tisu, masker peel off dan masker gel (Rohana, 

2014).  

Salah satu jenis masker yang nyaman digunakan adalah masker gel 

peel off. Menurut menurut (Adhayanti & Darsini, 2022) masker gel peel off  

adalah masker praktis yang dapat dilepas setelah dikeringkan tanpa dicuci 

dengan air. Sedangkan  (Tambunan, 2019) masker gel peel off adalah 

masker dengan bahan dasar seperti jelly yang menjadikan masker tersebut 

memiliki karakteristik tembus pandang (transparan) dan biasanya dikemas 

dalam wadah sediaan berbentuk tube. Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas, maka jenis masker yang akan diteliti adalah masker gel peel off. 

Salah satu bahan aktif alami yang dapat digunakan dalam pembuatan 

masker adalah daun kelor. Tanaman kelor dinyatakan sebagai world s most 

valuable multipurpose tress and miracle tree,  karena semua bagian 
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tanaman ini dari bunga, daun, barang, akar dan bijinya dapat dijadikan obat, 

kosmetik dan makanan (Gilani, A.H, Ashraf, M. Latif, S. Anwar, 2007). 

Kelor memiliki Bahasa latin yaitu Moringa Oleifera Lamk, daun kelor yang 

telah diteliti bermanfaat untuk kesehatan tubuh manusia, tidak itu saja daun 

kelor juga bisa dijadikan masker. 

Daun kelor memiliki manfaat untuk menghambat aktivitas 

pertumbuhan bakteri karena daun kelor mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid dan fenol (tunas et al., 2017). Menurut penelitian  (Hastuti et al., 

2019) yang berjudul Aktivitas secara in vitro dan in vivo kombinasi ekstrak 

daun kelor (moringa oleifra lam) dan pegagan (Centella asiatica I. Urb) 

sebagai gel anti jerawat, disimpulkan Kombinasi ekstrak bubuk dengan gel 

ekstrak daun kelor dan ramuan pegagan memiliki efek antibakteri terhadap 

Propinobacterium acnes, dan gel dengan kombinasi ekstrak daun kelor dan 

ramuan pegagan terbukti memperbaiki keparahan jerawat dan mengurangi 

sekresi sebum di laboratorium.  

Menurut hasil penelitian Wahyuningsih et al., (2021) Ekstrak daun 

kelor dapat menghambat pertumbuhan terhadap Propinobacterium acnes 

pada kosentrasi 1,25% serta terhadap Stapylococcus aureus pada kosentrasi 

1,25%. Sedangkan menurut penelitian Chairunnisa et al., (2017) bahwa gel 

ekstrak etanol 70% daun kelor memiliki aktivitas bakteri terhadap bakteri 

Propinobacterium acnes dan kosentrasi 40% adalah kosentrasi yang 

mempunyai daya hambat yang paling besar. 
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Berdasarkan penelitian Adhayanti & Darsini (2022) menggunakan 

formulasi konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 0,1,2, dan 3%. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa masker gel peel off dibuat dengan 

konsentrasi ekstrak daun kelor sebsesar 1% dan minyak atsiri serai wangi 

sebesar 0,30% menghasilkan sediaan masker gel peel off terbaik dan paling 

disukai oleh panelis. Semua formula masker tidak menyebabkan iritasi yang 

menandakan bahwa masker tersebut aman untuk digunakan. Maka pada 

penelitian ini akan digunakan pembaruan bahan tambahan yang berbeda 

dari penelitian tersebut, yaitu dengan daun kelor kombinasi mentimun. 

Inovasi pembaruan bahan tambahan  bertujuan untuk mengetahui masker 

gel peel off yang sudah diteliti akan lebih baik atau akan kurang 

baik.(Adhayanti&Darsini, 2022).  

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, 

disini saya tertarik untuk melakukan pembaharuan tentang pembuatan 

kosmetik masker gel peel off penambahan bahan alami lainnya yang 

bermanfaat untuk kulit berjerawat yaitu mentimun. Mentimun merupakan 

bahan penyegar yang sejuk, zat pembersih sekaligus melembabkan dan 

perawatan kulit berjerawat (Simangunsong, 2019).  Mentimun mengandung 

vitamin A, vitamin C dan zat saponin, dimana vitamin A sebagai anti 

keratinisasi yang dapat mengurangi infeksi dan peradangan dan 

mengeringkan jerawat sedangkan vitamin C sebagai zat pengatur dan 

Antioksidan untuk meningkatkan dan menetralkan racun sehingga 
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menyembuhkan jerawat dan zat saponin terbukti bermanfaat untuk 

perawatan kulit wajah berjerawat (Ayu Lindawati et al., 2021). 

 Sedangkan menurut penelitian (Trisuci et al., 2020) yang berjudul 

Uji Aktivitas Antibacteri Air Perasan Buah Mentimun (Cucumis Sativus) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium Acnes Secara In Vitro 

dapat disimpulkan bahwa mentimun mengandung flavonoid, tanin 

triterpenoid, saponin dan fosfor yang bersifat sebagai antimicrobial. 

Flavonoid bekerja sebagai antibakteri dengan menghambat fungsi kerja 

membran sitoplasma dari bakteri. Flavonoid dapat menghasilkan senyawa 

yang kompleks bersama protein ekstraseluler yang larut pada dinding sel 

bakteri, sehingga menghambat fungsi dari membran yang menyebabkan sel 

bakteri mengalami kematian dan ketidakmampuan dalam tumbuh dan 

berkembang 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Gel Peel Off Ekstrak 

Daun Kelor (Moringa Oleifera) Kombinasi Mentimun (Cucumis sativus 

L.) Untuk Perawatan Kulit Wajah  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditemukan 

permasalahan tentang kulit berjerawat yaitu dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Jerawat penyebab salah satu factor yang dapat menguranggi percaya diri 

dan menggangu penampilan pada kulit wajah. 
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2. Belum banyak yang mengetahui daun kelor dan mentimun dapat 

dijadikan bahan alami pembuatan masker yang bagus untuk perawatan 

kulit berjerawat. 

3. Belum banyak yang meneliti tentang kelayakan masker gel peel off 

ekstrak daun kelor kombinasi mentimun dengan kosentrasi ekstrak daun 

kelor sebesar 1%,2% dan 3% dilihat dari kandungan kadar vitamin C, 

kandungan flavonoid, saponin, uji pH, uji homogenitas, uji daya lekat 

dan waktu mengering pada masker dengan uji labor, dilihat dari warna,  

tekstur, dan aroma dengan uji orrganoleptik, serta dilihat dari kesukaan 

panelis dengan uji hedonik. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan 

diteliti untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep penelitian 

yaitu: 

1. Pembuatan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi mentimun 

dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 1%, 2%, dan 3%. 

2. Kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi mentimun 

dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 1%, 2%, dan 3% dilihat 

dari kandungan kadar vitamin C, kandungan flavonoid, saponin, uji Ph, 

uji homogenitas, uji daya lekat dan waktu mengering (uji labor). 

3. Kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi mentimun 

dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 1%, 2%, dan 3% dilihat 

dari warna, tekstur, dan aroma (uji organoleptik). 
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4. Kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor dan mentimun dengan 

konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 1%, 2%, dan 3% dilihat dari 

kesukaan panelis (uji hedonic). 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3%. 

2. Bagaimanakah kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dilihat dari uji kandungan kadar vitamin C, uji 

skrining fitokimia, uji Ph, uji homogenitas, uji daya lekat dan waktu 

mengering? (uji labor). 

3. Bagaimanakan kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3% dilihat dari warna, tekstur, dan aroma? (uji 

organoleptik). 

4. Bagaimanakan kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3% dilihat dari kesukaan panelis? (uji hedonik). 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk menganalisis pembuatan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3%. 

2. Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3% dilihat dari kandungan kadar vitamin C, uji skrining 

fitokimia, uji Ph, uji homogenitas, uji daya lekat dan waktu mengering 

(uji labor). 

3. Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3% dilihat dari warna, tekstur, dan aroma (uji 

organoleptik). 

4. Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi mentimun dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

1%, 2%, dan 3% dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonic). 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang kecantikan dan 

perawatan kulit, khususnya perawatan kulit wajah berjerawat mengenai 
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kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi mentimun 

untuk perawatan kulit wajah berjerawat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Dosen   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dosen dalam 

bidang perawatan kulit, terutama kulit wajah dalam bentuk masker 

gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi mentimun untuk 

perawatan kulit wajah berjerawat.  

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mejadi 

bahan informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa dalam bidang 

kecantikan dan perawatan kulit wajah. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis yaitu 

menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

memberikan penulis kesempatan untuk memperdalam ilmu serta 

pengetahuan mengenai produk kosmetik masker gel peel off.  

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai acuan atau referensi untuk melanjutkan 

penelitian yang sudah di lakukan ini. 

  


